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Laparotomi merupakan salah satu prosedur medis yang dilakukan secara manual dan menyebabkan banyak
perlukaan, yang berisiko tinggi mengalami infeksi, yang dicegah dengan antibiotik profilaksis. Pemberian
antibiotik profilaksis yang dilakukan secara empiris dapat menyebabkan banyak dampak negatif jika
dilakukan tanpa pengkajian kerasionalan penggunaannya.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data penggunaan antibiotik profilaksis dan melakukan evaluasi
kerasionalannya dilihat dari ketepatan indikasi, ketepatan obat, dan ketepatan dosis. Penelitian dilakukan
dengan pengambilan data penggunaan antibiotik profilaksis |aparotomi dari rekam medis pasien yang
menerima prosedur |aparotomi pada bulan Januari - Desember 2012 secara retrospektif dengan desain cross-
sectional. Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik total sampling. Populasi penelitian
berjumlah 486 pasien, dan 161 pasien diterima sebagai sampel penelitian, dengan total administrasi
antibiotik profilaksis laparotomi sebanyak 230 kali.

Hasil penelitian menunjukkan pola penggunaan antibiotik profilaksis yang kebanyakan diberikan adalah
antibiotik profilaksis tunggal (57,14%), dan antibiotik yang paling banyak digunakan adalah seftriakson dan
sefotaksim (34,78%). Penggunaan antibiotik profilaksis yang memenuhi kriteriatepat indikasi adalah
54,78%, tepat obat 3,48%, dan tepat dosis 88,70%. Namun demikian, dari seluruh sampel penelitian tidak
ada yang dapat dikategorikan rasional dilihat dari ketepatan indikasi, obat, dan dosis.

<hr><i>Laparotomy is amanual medical procedure which causes many wounds, and has a high infection
risk. Surgical site infection is usually prevented by administration of prophylaxis antibiotics. Empirical
administration of prophylaxis antibiotics without rationality study can cause many negative impacts.

The aim of this study was to collect prophylaxis antibiotics usage data and to evaluate rationality of the
administration, observed from the accuracy of indication, medication, and dose. This retrospective cross-
sectional study was done by collecting laparotomy prophylaxis antibiotics usage data from medical record of
patients who had received laparotomy procedure on January - December 2012 using total sampling.
Population of study included 486 patients, and 161 patients were accepted as samples of study, with total
230 times administration of laparotomy prophylaxis antibiotics.

The results showed that most of prophylaxis antibiotics were given as single type antibiotic (57.14%), and
the most antibiotics used were ceftriaxone and cefotaxime (34.78%). Patients given prophylaxis antibiotics
with rational indication were 54.78%, only 3.48% were given the appropriate medication, and 88.70% were
given antibiotics with the right dose. However, among all samples, none was considered rational in terms of
indication, medication, and dose accuracy.</i>
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